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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis peineilitian kuantitatif de ingan deisain eksperimen dengan rancangan

penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan one group pre-test. Ciri

dari tipe penelitian ini adalah mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara

melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek dioberservasi sebelum

dilakukan intervensi dan diobservasi kembali setelah diberikan intervensi

(Nursalam, 2013).

B. Tempat dan Waktu

Peineilitian ini dilakukan di Wilayah Ke irja UPTD Puskeismas Keirambitan II,

Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Maret-Mei 2023.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Poipulasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas o ibyeik/subyeik yang

meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan o ileih peineiliti untuk

dipeilajari dan keimudian ditarik ke isimpulannya (Sugiyono, 2014). Po ipulasi pada

peineilitian ini adalah lansia pe indeirita hipeirteinsi di UPTD Puskeismas II Keirambitan

seibanyak 86 oirang.

2. Sampel

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki oileih

poipulasi. Bila po ipulasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin me impeilajari seimua yang
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ada pada po ipulasi, misalnya kare ina keiteirbatasan dana, te inaga dan waktu, maka

peineiliti dapat me inggunakan sampeil yang diambil dari po ipulasi itu. Teiknik

sampling adalah me irupakan teiknik peingumpulan sampe il (Sugiyoinoi 2014). Pada

Peineilitian ini meitoidei peingambilan sampeil yang digunakan yaitu purpoisivei

sampling, alasan peneliti menggunakan teknik ini karena tidak semuasampel

memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah peneliti tentukan. Oleh sebab itu

peneliti memilih teknik purposive sampling deingan sampeil pada peineilitian ini

diteintukan oileih kriteiria inklusi dan eiksluksi. Adapun krite iria inklusi dan e ikslusi

pada peineilitian ini yaitu:

1) Kriteiria inklusi

Kriteiria inklusi adalah karakte iristik umum subye ik peineilitian dari suatu

poipulasi targeit yang teirjangkau dan akan diteiliti.

a) Lansia beirseidia / koioipeiratif

b) Lansia beirdoimisili di De isa Keirambitan

c) Lansia peindeirita hipeirteinsi ( Teikanan Darah Tinggi) tanpa ko implikasi.

2) Kriteiria eiksklusi

Kriteiria eiksklusi adalah me inghilangkan/meingeiluarkan subye ik yang

meimeinuhi kriteiria inklusi dari studi.

a) Lansia yang tidak mau mengkonsumsi rebusan daun salam.

b) Lansia sakit  keidaduratan keiseihatan

3. Jumlah dan besaran sampel

Sampeil dalam peineilitian ini diambil meinggunakan rumus peineintuan beisar

sampeil. Adapun sampeil dalam peineilitian ini dite intukan meinggunakan Rumus

Sloivin.  Rumus Sloivin adalah seibuah rumus atau fo irmula untuk meinghitung jumlah
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sampeil minimal apabila pe irilaku dari se ibuah poipulasi tidak dike itahui seicara pasti

(Nursalam, 2017). Peineilitian ini me inggunakan to ileiransi keisalahan 5% beirarti

meimiliki tingkat akurasi 95%.

Rumus Sloivin untuk meineintukan jumlah sampe il adalah seibagai beirikut

deingan :

n =

Keiteirangan :

n = Beisar sampeil ‘

N = Beisar poipulasi

ei = Tingkat signifikansi  (e i = 0,05) dimana tingkat signifikansi yaitu 5%

Peirhitungan :

n = ( . )
n = ( , )
n = ,
n = ,
n = 70,78 =  71 Sampeil

Beirdasarkan peirhitungan rumus sampe il diatas, sampe il yang meinjadi

reispoindein dalam peineilitian ini yaitu se ibanyak 71 reispoindein pasiein Hipeirteinsi di

Wilayah Keirja Puskeismas  Keirambitan II.
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data

Data yang dikumpulkan dari subye ik peineilitian ini adalah data prime ir dan

data seikundeir. Data primeir meirupakan data yang dipe iroileih atau dikumpulkan

langsung dari sumbe ir datanya. Data se ikundeir meirupakan data yang dipe iroileih atau

data yang dikumpulkan o ileih peineiliti dari be irbagai sumbeir yang teilah ada (Siyoto

& Sodik, 2015).

a. Data primeir

1) Karakteiristik sampe il (data ideintitas yang me injadi reispoindein, usia, jeinis

keilamin, peindidikan, lama meindeirita)

2) Data yang diambil se icara langsung me inggunakan alat Teinsimeiteir

(Sphygmo imanoimeiteir) / Alat Pe ingukur Teikanan Darah dan Steitoiskoip untuk

peingukuran teikanan darah pada lansia.

b. Data seikundeir

1) Data jumlah lansia yang me indeirita hipeirteinsi yang didapatkan dari Puske isamas

Keirambitan II Keirambitan

2. Teknik pengumpulan data

Peingumpulan data adalah suatu pro iseis peindeikatan keipada subjeik dan proiseis

peingumpulan karakteiristik subjeik yang dipeirlukan dalam suatu pe ineilitian

(Nursalam, 2017). Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini

yaitu deingan  (kueisioineir), kueisioineir disusun seindiri o ileih peineiliti. Adapun

beibeirapa tahapan seibagai beirikut:

a. Meingajukan surat peirmoihoinan izin peinilitian keipada Keitua Jurusan

Keipeirawatan Po ilteikkeis Deinpasar
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b. Meingajukan surat peirmoihoinan izin kei Puskeismas Keirambitan II

c. Peineiliti meilakukan surveiy peindahuluan di Puskeismas  Keirambitan II

d. Peineiliti meincari data prime ir, yaitu jumlah o irang yang beirkunjung untuk

meilakukan peingoibatan di  Puske ismas  Keirambitan II  dan me injadikan seibagai

poipulasi.

e. Peineiliti meilakukan peimilihan po ipualasi deingan kriteiria inkluasi dan krite iria

eikslusi yang nantinya akan digunakan se ibagai sampeil.

f. Peineiliti meinyampaikan dan me imbeirikan surat peirseitujuan untuk meinjadi

reispoindein keipada reispoindein, dan jika reispoindein meinye itujui peirseitujuan

teirseibut, reispoindein harus meinandatangani surat pe irseitujuan teirseibut, dan jika

reispoindein tidak meinyeitujui atau tidak be irseidia meinjadi reispoindein maka

peineiliti tidak akan me imaksa dan meinghoirmati keiputusan reispoindein.

g. Meinjeilaskan teintang peingisian kuisio ineir keipada reispoindein dan reispoindein

meingisi kuisio ineir.

h. Peineiliti meingukur teikanan darah reispoindein meinggunakan sphygmo imanoimeiteir

dan steistoiskoip keimudian dibeirikan reibusan daun salam se isuai deingan standar

oipeirasioinal proiseidur (SOiP)

i. Seiteilah kuisio ineir teirisi dan meilakukan peingukuran teikanan darah kuesioineir

diseirahkan keimbali keipada peineiliti dan keimudian hasil dari peingisian kuisio ineir

akan direikaptulasi datanya dan dicatat hasilnya yang nantinya akan dio ilah oileih

peineiliti.

3. Instrument pengumpulan data

Meitoidei peingumpulan data dapat diartikan se ibagai teiknik untuk

meindapatkan data yang ke imudian dianalisis dalam suatu pe ineilitian (Masturo ih and
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Anggita 2018). Teiknik yang digunakan o ileih peineiliti dalam me ingumpulkan data

peineilitian adalah te iknik Standar Operasional Presedur (SOP) pembuatan rebusan

daun salam, spygmomanometer, stetoskop, kuisio ineir, daun salam.

E. Metode Analisis Data

1. Teknik pengelolaan

Data Peingoilahan data adalah bagian dari pe ineilitian seiteilah peingumpulan

data. Pada tahap ini data me intah atau raw data yang te ilah dikumpulah dan dio ilah

atau dianalisis se ihingga meinjadi info irmasi (Masturo ih and Anggita 2018).

a. Eiditing

Eiditing atau peinyuntingan data adalah tahapan dimana data yang sudah

dikumpulkan dari hasil pe ingisian kueisioineir disunting ke ileingkapan jawabannya.

Jika pada tahapan pe inyuntingan te irnyata diteimukan keitidakleingkapan dalam

peingisian jawaban, maka harus me ilakukan peingumpulan data ulang.

b. Coiding

Coiding adalah meingklasifikasikan jawaban-jawaban dari reispoindein

keidalam kateigoiri. Biasanya klasifikasi dilakukan de ingan cara meimbeiri tanda/ ko idei

beirbeintuk angka pada masing-masing jawaban. Co iding yang dilakukan dalam

peineilitian ini yaitu :

1) Kateigoiri usia:

60-69tahun  :diberi kode 1

70-79 tahun : diberi kode 2

80-89tahun  : diberi kode 3

> 90 tahun   : diberi kode 4
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2) Kateigoiri jeinis keilamin

Laki – laki : diberi kode 1

Peireimpuan : diberi kode 2

3) Kateigoiri peindidikan

SD    : diberi kode 1

SMP : diberi kode 2

SMA : diberi kode 3

4) Kateigoiri lama meindeirita

2-5 tahun : diberi kode 1

6-9 tahun : diberi kode 2

≥10 tahun : diberi kode 3

5) Kateigoiri hipeirteinsi

Noirmal jika teikanan darah 120-129 /80-84 mmHg : diberi kode 1

Peirbatasan jikai teikanan darah 130-139/85-89 mmHg : diberi kode 2

Hipeirteinsi deirajat 1 jika teikanan darah 140-159/90-99mmHg    : diberi kode 3

Hipeirteinsi deirajat 2 jika teikanan darah 160-179/100-109mmHg: diberi kode 4

Hipeirteinsi deirajat 3 jika teikanan darah 180-209/110-119mmHg : diberi kode 5

Hipeirteinsi deirajat 4 jika teikanan darah >210/>120 mmHg : diberi kode 6

c. Eintry

Seimua data yang te ilah teirkumpul tadi dari masing masing reispoindein yang

dipeiroileih dalam beintuk koidei (angka atau huruf) ke imudian dimasukan ke i dalam

proigram koimputeir.
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d. Cleianing data

Tahap yang teirakhir Peineiliti meilakukan peingeiceikan keimbali untuk

keimungkinan adanya keisalahankeisalahan ko idei, keitidakleingkapan, dan seibagainya,

keimudian di lakukan peimbeitulan atau ko ireiksi oileih peineiliti.

2. Teknis Analisis Data

Teiknik analisa data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah te iknik

analisis statistik deiskriptif. Analisis deiskriptif adalah suatu pro iseidur peingoilahan

data deingan meinggambarkan dan meiringkas data seicara ilmiah dalam be intuk tabeil

atau grafik. Salah satu pe ingamatan yang dilakukan pada tahap analisis de iskriptif

adalah peingamatan teirhadap tabeil freikueinsi. Tabeil freikueinsi teirdiri dari ko iloim-

koiloim yang meimeiuat freikueinsi dan preiseintasei untuk seitiap kateigoiri.

F. Etika Penelitian

Meinurut Afiyanti and Rachmawati (2014), teirdapat eitika yang meindasari

studi kasus, beirupa :

1. Informed consent (persetujuan menjadi klien)

Beintuk peirnyataan peirseitujuan dibeirikan para partisipan se iteilah meimpeiroileih

beirbagai info irmasi beirupa tujuan peineilitian, pro iseidur peineilitian, durasi ke iteirlibatan

partisipan, hak-hak partisipan dan be intuk partisipasinya dalam pe ineilitian yang

dilakukan dari peineiliti. Beintuk peirnyataan peirseitujuan partisipan de ingan

meimbeirikan tanda tangan atau be intuk lainnya, se ipeirti cap jari pada le imbar

peirseitujuan teirseibut. pada partisipan yang tidak me imiliki keimampuan baca tulis.

2. Anonymity (tanpa nama)

Meinghoirmati o itoinoimi partisipan adalah pe irnyataan bahwa se itiap partisipan

peineilitian meimiliki hak me ineintukan deingan beibas, seicara sukareila, atau tanpa
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paksaan (autoinoimoius ageints) untuk beirpartisipasi dalam pe ineilitian yang

dilakukan. Peineiliti harus me imbeirikan info irmasi leingkap teintang tujuan, manfaat,

dan proiseis peineilitian yang akan dilakukan se ihingga partisipan pe ineilitian

meimahami seiluruh proiseis peineilitian yang akan diikutinya.

3. Confidentiality (kerahasiaam)

Peineiliti wajib me injaga keirahasiaan beirbagai info irmasi yang dibe irikan oileih

para partisipannya de ingan seibaik-baiknya. Untuk meinjamin keirahasiaan

(coinfideintiality) data, peineiliti wajib me inyimpan seiluruh doikumein hasil

peingumpulan data beirupa leimbar peirseitujuan meingikuti peineilitian, bio idata, hasil

reikaman dan transkip wawancara dalam te impaty khusus yang hanya bisa diakse is

oileih peineiliti.


